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Abstrak: Pengaruh Campuran Serbuk Styrofoam dan Abu Kayu Terhadap Nilai
CBR Tanah Dasar. Tanah dasar berperan vital pada konstruksi jalan termasuk jalan di
Tepus-Jerukwudel 11. Di sisi lain, tanah dasar yang merupakan tanah lempung termasuk
salah satu tanah yang mempunyai banyak kekurangan, diantaranya mempunyai sifat
kohesi tinggi, daya dukung rendah, ataupun nilai CBR yang relatif rendah, dikarenakan
kondisi tersebut perlu diadakan stabilisasi pada tanah lempung untuk memperbaiki sifat
tanah tersebut, apabila tidak diperbaiki pada tanah lempung, sehingga infrastruktur yang
di atasnya dapat berpeluang mengalami kerusakan. Penambahan serbuk styrofoam dan
abu kayu mampu memperbaiki sifat fisis serta mekanis tanah lempung serta menaikkan
nilai CBR. Mutu tanah yang sudah dicampur dengan berbagai material tambahan secara
kimiawi bisa menaikkan kualitas tanah tersebut. Pada penelitian ini dilakukan pengujian
menggunakan metode penambahan serbuk styrofoam dan abu kayu dengan variasi 0%,
1%, 2%, 3%, 4%, serta 5% pada berat kering tanah lempung yang ditambahkan kepada
tanah dasar untuk menganalisa pengaruh penambahan bahan tersebut terhadap daya
dukung. Berdasarkan hasil analisis tersebut menjelaskan bahwasannya efek penambahan
serbuk styrofoam serta abu kayu pada variasi 1% dititik 1 ada kenaikan CBR 6,76%, di
titik 2 CBR 6,73%, dan di titik 3 CBR 6,21% dari CBR sebelumnya. Dapat ditarik
kesimpulan bahwasannya komposisi campuran tanah dasar dengan variasi 1% serbuk
styrofoam serta abu kayu adalah komposisi yang baik serta perubahan nilai CBR
peningkatan paling radikal diantara variasi yang lain.

Kata kunci: Nilai CBR; Serbuk Styrofoam; Abu Kayu

Abstract: Effect of Mixture of Styrofoam Powder and Wood Ash on CBR Value of
Subgrade Soil. Subgrade soil plays a vital role in road construction, including the Tepus-
Jerukwudel Il road. On the other hand, subgrade soil which is clay is one of the soils that
has many disadvantages, including having high cohesion properties, low carrying
capacity, or relatively low CBR value, because of these conditions it’s necessary to
stabilize the clay soil to improve the soil properties, if no repairs are made to the clay soil,
then the infrastructure on it will potentially be damaged. By adding of styrofoam powder
and wood ash, the physicals and mechanical properties of clay soil are improved and the
CBR value is increased. Soil quality mixed with various chemical additives can improve
soil quality. In this study, tests were carried out using the method of adding styrofoam
powder and wood ash with variations of 0%, 1%, 2%, 3%, 4%, and 5% on the dry weight
of clay added to subgrade to analyze the effect of adding these materials on carrying
capacity. Based on the results of this analysis, it is explained that the effect of adding
Styrofoam powder and wood ash at 1% variation at point 1 is an increase in CBR 6.76%,
at point 2 CBR 6.73%, and at point 3 CBR 6.21% from the previous CBR. From this it
can be concluded that the compositions of the base soil mixture with 1% Styrofoam
powder and wood ash has a good compositions and the change in CBR value is the
steepest increase among the other variations.
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PENDAHULUAN

Pada suatu perencanaan pembangunan jalan, lapisan tanah dasar merupakan bagian
penting dari pembangunan jalan dikarenakan menunjang semua pembangunan jalan serta
beban lalu lintas di atasnya. Tanah dasar merupakan bagian bawah dari struktur konstruksi.
Permasalahan yang sering muncul pada keadaan tanah yang kurang baik biasanya terdapat
pada tanah lempung.

Tanah lempung mempunyai unsur berbutir sangat halus, bersifat kohesi serta plastis.
Kohesi pada tanah lempung artinya unsur tanah terikat satu sama lain, sedangkan plastis
artinya tanah bisa berubah bentuknya tanpa adanya volume yang berubah serta tanpa
keretakan. Tanah lempung tergolong sebagai tanah bermasalah dikarenakan gaya gesernya,
daya dukung, permeabilitas, serta stabilitas rendah, namun tinggi pemampatannya (Oktary
dan Apriyanti, 2017; Naibaho dan Waruru, 2021). Jenis tanah lempung lunak tersebut tak
bisa dipergunakan untuk pondasi bangunan dikarenakan rendahnya CBR maupun kuat
tekan (Waruwu, 2021).

Herman, dkk (2017) melakukan penelitian menambahkan abu serbuk kayu dengan
tanah lempung, mendapatkan hasil yang menjelaskan bahwasannya nilai CBR tanah asli
beserta abu serbuk kayu bisa meningkatkan CBR tanah lempung. Nilai terbaik tanpa
perendaman diperoleh dengan menambahkan serbuk abu kayu dengan kadar 6% dengan
waktu pemeraman 1 hari mendapatkan hasil 65,18% terjadi peningkatan senilai 23,46%
ataupun 56,23% dari nilai CBR tanah asli tanpa perendaman. Di sisi lain, hasil uji CBR
dengan perendaman mendapatkan nilai paling tinggi pada penambahan serbuk abu kayu
dengan kadar 6% dengan waktu pemeraman 1 hari mendapatkan hasil 10,22%. Mengalami
peningkatan senilai 5,82% ataupun 139,27% dari nilai CBR tanah asli dengan perendaman.
Nilai pengembangan paling rendah didapatkan melalui menambah abu serbuk kayu dengan
kadar 6% dengan masa perawatan 1 hari senilai 2,43% apabila dibanding dengan nilai
pengembangan tanah asli.

Pahrida, dkk (2021) melakukan penelitian menambahkan bubuk arang kayu pada tanah
lempung untuk menentukan indeks plastisitas maupun nilai CBR. Nilai paling tinggi
timbul ketika bubuk arang kayu ditambahkan pada kadar 6% yakni 7% dengan
peningkatan 230,19% dari nilai CBR tanah asli.

Sarumaha (2017) menambahkan abu serbuk kayu, dan diketahui bahwa abu serbuk
kayu bisa membenabhi sifat fisik serta mekanik tanah lempung serta menaikkan nilai CBR.
Mutu tanah yang dicampur pada berbagai bahan kimia tambahan bisa menaikkan upaya
stabilisasi tanah. Salah satunya cara meminimalisir rusaknya pada suatu pembangunan
akibat tanah yang kurang baik adalah melalui menambahkan material alternatif seperti
serbuk styrofoam serta abu kayu sebagai bahan penstabil.

Proyek pembangunan Jalan Tepus-Jerukwudel 1l menggunakan tanah lempung sebagai
tanah dasar (subgrade), dimana diperlukan penanganan guna menaikkan nilai CBR selaku
indikator dalam penentuan daya dukung tanah dasar dalam merencanakan pembangunan
pengerasan jalan raya.

Tujuannya penelitian ini ialah untuk melakukan analisis pengaruh penambahan bahan
campuran serbuk styrofoam dan abu kayu, dan membandingkan nilai CBR tanah sebelum
maupun setelah dicampur dengan serbuk styrofoam beserta abu kayu.



Styrofoam

Styrofoam merupakan material yang dibuat dari polystyrene, plastik berbahan dasar
minyak bumi yang dibuat dari styrene monomer (C8H8), salah satunya bahan yang biasa
dipergunakan sebagai kemasan makanan maupun produk yang mudah rusak. Polystyrene
foam adalah material plastic bersifat insulasi yang sangat baik dikarenakan kepadatannya
yang rendah dan struktur granular ringan yang memiliki kandungan udara yang tak mampu
menghantarkan panas dikarenakan terdapat ruangan antar butiran (Daca Arditya
Lekhhsmana, 2015).

Abu Kayu

Kayu merupakan material yang dihasilkan dari pohon di hutan, dengan
memperhatikan bagian yang bisa dipergunakan sesuai peruntukannya, seperti kayu
pertukangan, kayu industri ataupun kayu bakar (Dumanauw, 1990). Abu kayu merupakan
bahan berbentuk bubuk yang tersisa usai pembakaran kayu, serta memiliki kandungan
utama yakni kalsium karbonat. Serbuk kayu biasanya dibuang di tempat pembuangan.
Maka, dalam penelitian berikut menggunakan serbuk kayu yang diperoleh dari toko
industri kayu lalu dibakarkan pada suhu tertentu untuk dijadikan abu.

CBR Tanah Dasar Jalan

Sebagai pondasi jalan, lapisan tanah dasar mempunyai fungsi sebagai penopang dasar
jalan, atas, permukaan dan beban kendaraan, serta sangat penting dalam pengerasan jalan.
Tanah dasar adalah bagian akhir yang mendapat distribusi beban dari lapisan diatasnya
yang mempengaruhi pendanaan kontruksi jalan, dikarenakan semakin rendahnya daya
dukung sehingga semakin tebal lapisan pengerasan jalan. Selain dana pembangunan, sifat
maupun daya dukung juga turut memberi pengaruh kekuatan serta daya tahan struktur
pengerasan jalan (Sukirman, 1999). Integritas struktural dari lapisan pengerasan tergantung
kepada stabilisasi tanah di bawahnya, dikarenakan berupa bagian dari timbunan tempat
pondasi dasar, atas serta permukaan pengerasan berada.

Salah satu karakteristik tanah dasar yang harus diketahui ialah nilai CBR tanah.
Masalah yang seringkali dihadapi tanah dasar ialah daya dukung yang buruk seperti nilai
CBR yang rendah. Nilai CBR tanah dasar batas minimalnya ialah 6% untuk membuat
lapisan perkerasan lebih kecil kemungkinannya mengalami keretakan atau runtuh karena
turunnnya badan jalan (Soedarsono, 1985).

Nilai CBR tanah dasar yang diperoleh diperlukan untuk memperkirakan daya dukung
lapisan tanah dasar berdasarkan pengukuran ketebalan pengerasan. Pengujian CBR
laboratorium dilaksanakan pada tanah yang dipadatkan sebagai tanah dasarnya sementara
pengujian CBR lapangan dibutuhkan guna mengetahui nilai CBR sesungguhnya yang
didapatkan dari tanah dasar dilapangan. Klasifikasi keadaan tanah dasar menurut
pengelompokkan nilai CBR tercantum pada Tabel 1 yakni:



Tabel 1. Nilai CBR Tanah

No. Nilai CBR Kualitas Uji Lapisan

1. 0-3 Sangat Buruk Subgrade

2. 3-7 Buruk Subgrade

3. 7-20 Cukup Subbase

4. 20-50 Baik Base, Subbase
5. > 50 Sangat Baik Base, Subbase

Sumber : Bowles, 1992

Penentuan nilai CBR melalui perbandingan beban yang diperlukan sebagai penetrasi
sampel pengujian tanah yakni 0,1 ataupun 0,2 dengan beban standar dipenetrasi yang
sama. Menurut hasil pengujian CBR diperoleh nilai tertinggi diantara penetrasi 0,1”
ataupun 0,2”. Sifat mekanik yang diperbaiki berbentuk nilai CBR tanah dasar yang kecil
bisa dilaksanakan menggunakan kekuatan tanah (Darwis, 2017).

METODE

Penelitian ini sampel tanah yang dipakai diambil dari Proyek Pembangunan Jalan
Tepus-Jerukwudel Tahap 11, Kabupaten Gunungkidul. Lokasi peta penelitian bisa diketahui
melalui Gambar 1 yakni:
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Sumber : Admin Proyek (2023)
Gambar 1. Lokasi Peta Penelitian di Proyek Pembangunan Jalan Tepus-Jerukwudel 11

Sampel tanah yang dipilih ialah sampel tanah terganggu yang diperoleh menggunakan
cangkul serta dimasukan ke dalam karung, dipergunakan dalam menguji batasan Atterberg,
menganalisis saringan, pemadatan modified proctor method, serta CBR laboratorium.
Pengambilannya dilakukan di 3 titik berbeda. Pelaksanaan pengujian dilakukan di
lapangan dan di laboratorium PT. Aneka Dharma Persada.

Uji CBR di labotarium dilakukan setelah uji fisis dan uji mekanis. Pengujian CBR
laboratorium menggunakan variasi 65 tumbukan dengan pembuatan sampel menggunakan
modified proctor. Setelah semua pengujian selesei dilakukan, kemudian data dioleh
menggunakan microsoft excel untuk mendapatkan hasil nilai CBR yang nantinya akan



dibandingkan setiap sampel dalam bentuk diagram untuk mengetahui hasil kesimpulan dari
pengujian.

Klasifikasi Tanah

Tanah dikelompokkan sebagai tanah kasar jika melebihi 50% tertinggal disaringan
nomor 200 atau memiliki ukuran 0,074 mm serta beberapa tanah berbutir halus
(lanau/lempung) bila melebihi 50% melewati saringan nomor 200.

Sistem klasifikasi Unified Soil Classification System (USCS)

Mulanya sistem berikut dikembangkan Cassagrande (1942) sebagai metode kerja
lapangan udara oleh The Army Corps of Engineers pada Perang Dunia Il. Sistem tersebut
banyak dipergunakan sebagai spesifikasi pekerjaan tanah jalan serta perencanaan lapangan
udara. Tahun 1969, sistem tersebut diadopsi American Society for Testing and Materials
(ASTM) dimana klasifikasinya menurut Unified System (Das, 1991).

Sistem klasifikasi AASHTO

Merupakan sistem oleh Committeeon Classification of Materials for Subgrade and
Granular Type Road of the Highway Research Board pada tahun 1945. Sistem tersebut
mengelompokkan tanah ke dalam tujuh kelompok besar, yakni A-1 hingga A-7. Tanah
yang dikelompokkan ke dalam A-1 hingga A-3 merupakan tanah berbutir 35% ataupun
kurang dari total butiran tanah tersebut melewati ayakan nomor 200. Sementara, tanah A-4
hingga A-7 merupakan tanah melebihi 35%, dimana butirannya melewati ayakan nomor
200.

Pengujian Sifat Fisik Tanah

Karakteristik fisik tanah sangat erat kaitannya dengan kelayakan penggunaan tanah.
Kekuatan serta daya dukung, kapasitas penyimpanan air, plastisitas secara menyeluruh
berhubungan dengan keadaan fisik tanah. Menurut sistem ASTM D, untuk menentukan
karakteristik fisik tanah, perlu mengetahui berbagai ketentuan yakni:
Kadar Air

Merupakan perbandingan diantara berat air yang berada didalam tanah dengan berat
kering tanah yang disebutkan didalam persen (ASTM D 2216-71).

Kadar air (w) = % X100 (1)
dengan : w = kadar air (%), Ww = berat air (g), Ws = berat tanah kering (g)

Berat Volume (Unit Weight)
Merupakan berat tanah per satuan volume. Pakar tanah terkadang menyatakan berat
volume sebagai berat volume basah, tergantung pada metode (ASTM D 2216-71).

dengan : y = berat volume basah (g/cm?®), W = berat butiran tanah (g), V = volume total
tanah (cm?®)

Perhitungan angka pori (e) yakni:
_ v

e =2 ©)
|74
dengan : e = angka pori, Vv = volume pori (cm®), Vs = volume butiran padat (cm?)



Perhitungan derajat kejenuhan yakni:
ST (%) =S X100% 4)

dengan : Sr = drajat kejenuhan (%), Ww = berat air (g), Vs : volume pori (cm?)

Berat Jenis (Specific Gravity)

Merupakan metode pengukuran partikel tanah dalam penentuan kualitas. Dengan
memperoleh berat jenis tanah yang melewati saringan nomor 200 memakai labu ukur,
maka dapat mengetahui sifat fisik tanah tersebut. Metode pelaksanaannya berdasarkan

metode (ASTM D 854).

Gs = w2-w1
$= (WA—WL)— (W3 —W2)  rrmrerser st
dengan: W1 = berat piknometer (g), W> = berat piknomter dengan bahan kering (g), Wz =

berat piknometer, bahan dan air (g), W4 = berat piknometer dan air (g)

Analisa Saringan

Tujuannya ialah agar mengetahui ukuran maupun susunan butir (gradasi) tanah yang
tertinggal disaringan No0.200. Metode pemeriksaannya mengikuti standar metode (ASTM
D 422-63).

Batas Atterberg
Pemeriksaan Batas Cair

Tujuannya ialah guna menentukan batas cair tanah, yakni kadar air tanah yang ada
didalam kondisi peralihan diantara kondisi cair atau plastis. Pelaksanaannya mengikuti

metode dari (ASTM D 4318-66). Batas cairan berlaku di atas 25 pukulan.
(W2-Ww3)
We = ————= x 1000

(w3-w1)

dengan : W2 - W3 = berat air (g), W3 - W1 = berat tanah kering (g)
Pemeriksaan Batas Plastis
Bertujuan mengukur kadar air tanah dalam kondisi plastis. Batas plastis ialah kadar air
minimum, dimana tanah masih dalam kondisi plastis. Pelaksanaannya mengikuti metode
(ASTM D 423-66).
(W2-w3)

PL=Wc (%) = Wz W) X P00 e

dengan : PL = Plastis limit (%), W1 = berat cawan (g), W2 = berat cawan + tanah basah
(9), W3 : = berat cawan + tanah kering (g)

Rumus agar memperoleh indeks plastis :
Pl=LL-PI (8)

dengan : PI= Indeks Plastis (%), LL= batas cair (%), PL= batas plastis (%)

Pengujian Sifat Mekanis Tanah

Adapun mencakup pemadatan serta uji CBR melalui penambahan material yang
dipergunakan yakni serbuk styrofoam dan abu kayu dengan persentase campuran pada
Tabel 2.



Tabel 2. Uraian Persentase Campuran Serbuk Styrofoam dan Abu Kayu
Styrofoam Abu Kayu Tanah Asli
(%) (%) (%)
Sampel tanah asli
(perendaman 0 hari)
0 0 100
Sampel campuran serbuk styrofoam dan abu kayu
(perendaman 0 hari)

Sampel

1 1 98
2 2 96
3 3 94
4 4 92
5 5 90

Sumber : Hasil Analisis (2023)

Aktivitas

Menurut Skempton (1953), aktivitas merupakan suatu perbandingan diantara Pl dan
persen fraksi ukuran lempung (persen dari berat butiran < 0,002mm ataupun 2 pum), dapat
disebutkan melalui persamaan seperti berikut :

A== (9)
dengan C = persentase berat fraksi ukuran lempung (ukuran butiran < 2 pum) dalam tanah.
Untuk Klasifikasi aktivitas tanah dijelaskan pada Tabel 3:

Tabel 3. Klasifikasi Aktivitas Tanah

No. Nilai Aktivitas Kondisi
1. A< 0,75 Tidak aktif
2. 0,75 < Ak<1,25 Normal
3 A> 1,25 Aktif

Sumber : Braja M.Das (1988)

Pengujian Pemadatan

Tujuannya ialah guna mengetahui ikatan diantara kadar air optimal serta nilai
kepadatan tanah. Pada penelitian ini menggunakan teknik pengujian Modified proctor,
sampel direndam selama 0 hari yang dilaksanakan mengikuti metode (ASTM D-1557).

Pengujian CBR

Pelaksanaan uji ini bertujuan dalam penentuan nilai CBR tanah asli serta mengetahui
dampak pencampuran tanah lempung dan serbuk styrofoam, abu kayu pada penetrasi kadar
air maksimum. Nilai CBR disebutkan didalam persen dimana rumusnya yakni:

CBRoy =m0 000% oo (10)
CBRy, = —£2_ x 100% (11)

K20 s 51 010



dengan: P1 = pembacaan dial pada penetrasi 0,17, P> = pembacaan dial pada penetrasi 0,2”
Nilai CBR yang dipergunakan adalah nilai yang tertinggi di antara hasil perhitungan
keduanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi pengambilan sampel tanah bertempat di Proyek Pembangunan Jalan Tepus—
Jerukwudel 11, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian dimulai
dengan mengambil sampel tanah di 3 titik yang berbeda. Tujuannya agar mengetahui nilai
CBR tanah dasar. Pemeriksaannya dilaksanakan melalui CBR metode laboratorium yakni
langsung terhadap sampel tanah asli tanpa perendaman.

Hasil Pengujian Sifat Fisik Tanah

Tanah yang dipergunakan merupakan tanah terganggu yang mencakup 3 tahapan
pengujian sebelum pengelompokkan tanah. Pengujiannya tersebut mencakup uji kadar air,
berat jenis, batas atterberg, analisa saringan, pemeriksaan swelling, serta klasifikasi tanah.
Adapun hasil pengujian tersebut didapatkan seperti Tabel 4 yakni :

Tabel 4. Data Pengujian Sifat Fisik Sampel Tanah

Jenis Pengujian Hasil Pengujian
Kadar Air (%) 21,19 %
Berat Jenis (Gs) 2,60

Batas Atterberg

a. Batas Cair (LL) 61,48 %

b. Batas Plastis (PL) 36,11 %

c. Indeks Plastisitas (PI) 25,37 %
Analisa Saringan

a. Lolos saringan no.4 100 %

b. Lolos saringan no.10 89,35 %

c. Lolos saringan no.40 68,18 %

d. Lolos saringan no.200 63,20 %

e. Lolos ukuran <2 um (lempung) 19,32 %
Pemeriksaan Sweelling 5,84%
Klasifikasi Tanah Menurut AASHTO A-7-5
Klasifikasi Tanah Menurut USCS Lempung organic (OH)

Sumber : Hasil analisis (2023)

Dari hasil penelitian tanah lempung yang diambil untuk sampel uji dari Proyek
Pembangunan Jalan Tepus-Jerukwudel 1l memiliki kadar air (w) = 21,19%; berat jenis
(Gs) = 2,60; batas atterberg yaitu batas cair (LL) = 61,48%; batas plastis (PL) = 36,11%;
Indeks Plastisitas (Pl) = 25,37%; analisa saringan persentase lolos saringan no.4 = 100%;
persentase lolos saringan no.10 = 89,35%; persentase lolos saringan no.40 = 68,18%;
persentase lolos saringan n0.200 = 63,20%; persentase lolos ukuran < 2 pm (lempung) =
19,32%; pemeriksaan swelling = 5,84%. Menurut sistem pengelompokkan USCS
tergolong sebagai tanah OH yang bersifat lempung organik dengan plastisitas sedang



hingga tinggi. Melalui sistem klasifikasi AASHTO, tanah dikelompokkan sebagai tanah
berlempung didalam kelompok A-7-5 yang memiliki penilaian umum sedang sampai
buruk.

Aktivitas Tanah dan Potensi Pengembangan

Lempung merupakan jenis tanah lempung yang kurang baik dengan nilai muai dan
susut yang tinggi. Pengembangan merupakan bertambahnya volume tanah karena
meningkatnya kadar air, sementara susut adalah berkurangnya volume tanah karena

menurunnya kadar air.

Karakteristik umum tanah lempung yakni adanya aktivitas tanah. Aktivitas tanah
merupakan kemiringan garis yang menghubungkan diantara Pl dan persen fraksi ukuran
lempung (persen dari berat butiran < 0,002mm atau 2 pum). Tingkat aktivitas tanah
berbanding lurus terhadap luas tanah itu sendiri, berdasarkan hasil uji batas atterberg dan
analisa saringan diperoleh nilai indeks plastisitas sebesar 25,37% dan lolos fraksi ukuran <
2 um sebesar 19,32 %, maka didapat nilai aktivitas sebesar 1,313. Melalui nilai tersebut,
diketahui bahwasannya tanah lempung tersebut tergolong aktif, dikarenakan bernilai
aktivitas 1,313 > 1,25. Untuk potensi pengembangan, hanya dilakukan pada variasi 65 kali
tumbukan dan didapat nilai sebesar 5,84%.

Pengujian Pemadatan Tanah

Tujuannya ialah menentukan berat volume kering optimum (yq) serta kadar air
optimum (wept) Suatu jenis tanah melalui tumbukan. Pengujian tersebut dilakukan
menggunakan sampel tanah yang melewati saringan nomor 4 melalui modified proctor
sejumlah 5 sampel guna mendapatkan nilai kadar air optimum. Hasilnya dari pengujian
tersebut dipergunakan sebagai standar acuan kepadatan tanah dengan nilai CBR. Hasil
pengujian ini didapatkan nilai berat volume kering optimum yakni 1,48 g/cm3 serta nilai
kadar air maksimum yakni 18,00% yang ditampilkan pada Gambar 2 berikut ini :
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Sumber : Hasil analisis (2023)
Gambar 2. Hubungan Berat VVolume Kering dengan Kadar Tanah



CBR Laboratorium

Terkait dengan perubahan daya dukung ini peneliti menekankan penelitian dengan

menggunakan pengujian CBR. Pengujian dilakukan dengan kadar air optimum sebesar
18,00% dengan hasil pengujian pada titik sampel 1 seperti Tabel 5, yakni:

Tabel 5. Hasil Nilai CBR Tanah Dasar pada Titik Sampel 1

No  Tanah dasar + serbuk Styrofoam dan abu kayu Hasil Nilai Kualitas
CBR (%) Uji CBR

1 Tanah dasar 6.53 Buruk

2 Tanah dasar + serbuk styrofoam dan abu kayu 1% 6.76 Buruk

3 Tanah dasar + serbuk styrofoam dan abu kayu 2% 5.97 Buruk

4  Tanah dasar + serbuk styrofoam dan abu kayu 3% 5.18 Buruk

5 Tanah dasar + serbuk styrofoam dan abu kayu 4% 4.39 Buruk

6 Tanah dasar + serbuk styrofoam dan abu kayu 5% 3.60 Buruk

Sumber : Hasil analisis (2023)

Untuk hasil nilai CBR tanah dasar pada titik sampel 2, titik sampel 3, dan rekap hasil

data keseluruhan nilai CBR bisa diketahui melalui Tabel 6, Tabel 7 serta Tabel 8, yakni:
Tabel 6. Hasil Nilai CBR Tanah Dasar pada Titik Sampel 2

No  Tanah dasar + serbuk Styrofoam dan abu kayu Hasil Nilai Kualitas

CBR (%) Uji CBR
1 Tanah dasar 6.39 Buruk
2 Tanah dasar + serbuk styrofoam dan abu kayu 1% 6.73 Buruk
3 Tanah dasar + serbuk styrofoam dan abu kayu 2% 5.81 Buruk
4  Tanah dasar + serbuk styrofoam dan abu kayu 3% 5.35 Buruk
5 Tanah dasar + serbuk styrofoam dan abu kayu 4% 4,90 Buruk
6 Tanah dasar + serbuk styrofoam dan abu kayu 5% 4.44 Buruk

Tabel 7. Hasil Nilai CBR Tanah Dasar pada Titik Sampel 3

No  Tanah dasar + serbuk Styrofoam dan abu kayu Hasil Nilai Kualitas

CBR (%) Uji CBR
1 Tanah dasar 5.98 Buruk
2 Tanah dasar + serbuk styrofoam dan abu kayu 1% 6.21 Buruk
3 Tanah dasar + serbuk styrofoam dan abu kayu 2% 5.53 Buruk
4 Tanah dasar + serbuk styrofoam dan abu kayu 3% 5.02 Buruk
5 Tanah dasar + serbuk styrofoam dan abu kayu 4% 451 Buruk
6 Tanah dasar + serbuk styrofoam dan abu kayu 5% 4.01 Buruk

Tabel 8. Rekap Hasil Nilai CBR Terhadap Campuran Serbuk Styrofoam dan Abu Kayu

No Tanah dasar + serbuk Styrofoam dan abu kayu Titik Sampel
1 2 3
1 Tanah dasar 6.53 6.39 5.98




2 Tanah dasar + serbuk styrofoam dan abu kayu 1% 6.76 6.73 6.21
3 Tanah dasar + serbuk styrofoam dan abu kayu 2% 5.97 5.81 5.53
4 Tanah dasar + serbuk styrofoam dan abu kayu 3% 5.18 5.35 5.02
5 Tanah dasar + serbuk styrofoam dan abu kayu 4% 4.39 4.90 451
6 Tanah dasar + serbuk styrofoam dan abu kayu 5% 3.60 4.44 4.01

Sumber : Hasil analisis (2023)

Berikut hasil grafik garis dan diagram kenaikkan nilai CBR tanah dasar dengan
campuran styrofoam serta abu kayu terlihat melalui Gambar 3 serta Gambar 4 :

7.00

6.50

6.00

Nilai CBR (%)
oo
o [0,
o o

>
u
o

»
o
S

3.50

3.00

676 73
‘_LEQ
K 6.21

%=5:97 5.98
K 5.53
5.35

5718
5.02
=5 4 4.51
4.01

3.60

Titik 1 Titik 2 Titik 3

Sumber : Hasil analisis (2023)

==fe=Tanah dasar

== Tanah dasar + serbuk
styrofoam dan abu
kayu 1%

~=¢=Tanah dasar + serbuk
styrofoam dan abu
kayu 2%
Tanah dasar + serbuk
styrofoam dan abu
kayu 3%

=== Tanah dasar + serbuk
styrofoam dan abu
kayu 4%

«==4==Tanah dasar + serbuk
styrofoam dan abu
kayu 5%

Gambar 3. Grafik Garis Peningkatan Nilai CBR Tanah Dasar dengan Campuran Styrofoam
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Gambar 4. Grafik Diagram Peningkatan Nilai CBR Tanah Dasar dengan Campuran
Styrofoam dan Abu Kayu

Melalui Gambar 3 dan 4 di atas nilai CBR titik sampel 1 yang paling tinggi berada di
keadaan tanah dasar yang dicampurkan dengan serbuk styrofoam serta abu kayu dengan
kadar variasi 1% mendapatkan nilai 6,76% serta mengalami penurunan pada penambahan
serbuk styrofoam serta abu kayu dengan kadar variasi 2%, 3%, 4%, 5% mendapatkan nilai
5,97%, 5,18%, 4,39%, 3,60%. Pada titik sampel 2 yang paling tinggi berada pada keadaan
tanah dasar yang dicampurkan dengan serbuk styrofoam serta abu kayu dengan kadar
variasi 1% mendapatkan nilai 6,73% serta mengalami penurunan pada penambahan serbuk
styrofoam serta abu kayu dengan kadar variasi 2%, 3%, 4%, 5% mendapatkan nilai 5,81%,
5,35%, 4,90%, 4,44%. Pada titik sampel 3 yang paling tinggi berada pada keadaan tanah
dasar yang dicampurkan dengan serbuk styrofoam serta abu kayu dengan kadar variasi 1%
mendapatkan nilai 6,21% serta mengalami penurunan pada penambahan serbuk styrofoam
serta abu kayu dengan kadar variasi 2%, 3%, 4%, 5% mendapatkan nilai 5,53%, 5,02%,
4,51%, 4,01%.

KESIMPULAN

Berdasarkan observasi lapangan pada Proyek Pembangunan Jalan Tepus-Jerukwudel 11
dan penelitian di Laboratorium PT. Aneka Dharma Persada, proyek ini menggunakan
tanah lempung sebagai tanah dasar (subgrade), dimana perlu dilakukan perbaikan dengan
metode penambahan serbuk styrofoam dan abu kayu pada tanah dasar guna menaikkan
nilai CBR sebagai indikator penentuan daya dukung tanah dasar guna merencanakan
pembangunan pengerasan jalan raya.

Menurut hasil penelitian terkait efek penambahan serbuk styrofoam serta abu kayu
pada nilai CBR terhadap tanah dasar bisa ditarik kesimpulan bahwasannya semakin tinggi
kadar campuran yang ditambah pada tanah dasar akan menurun pada daya dukung tanah
dikarenakan serbuk styrofoam serta abu kayu adalah komponen material bukan pengikat.

Sifat mekanis tanah didapatkan nilai pemadatan laboratorium sedangkan sampel tanah
asli yang diperoleh kadar air maksimum yakni 18,00%, serta volume kering maksimum
senilail,48 gr/cm?® serta nilai CBR tanah asli dititik 1 yaitu 6,53%, dititik 26,39%, di titik
35,98%.

Nilai CBR yang ditambah serbuk styrofoam serta abu kayu pada kadar variasi 1%
dapat menaikkan nilai CBR dengan korelasi yang cukup, yakni dititik 1 CBR 6,76%, di
titik 2 CBR 6,73%, di titik 3 CBR 6,21%.

Komposisi campuran tanah dasar ditambahkan 1% serbuk styrofoam serta abu kayu
adalah bahan campuran yang baik serta bisa mencapai nilai CBR yang stabil khususnya
dititik 1 serta 2.

Direkomendasikan bagi penelitian berikuttnya perlu menambahkan jenis campuran
yang lebih baik, sehingga bisa mencapai hasil nilai CBR yang optimul dikarenakan serbuk
styrofoam serta abu kayu secara signifikan tidak begitu menaikkan nilai CBR tanah asli.
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